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Abstract. Procurement of goods, tools, and production materials within a company is a crucial process in 

maintaining smooth operations and efficiency. However, there are often challenges in managing the procurement 

process, such as lack of transparency, administrative complexity, and lack of integration between the procurement 

system and the inventory system. This research aims to develop a procurement application for goods, tools, and 

production materials using the System Development Life Cycle (SDLC) and Waterfall approach to ensure a 

structured development process. The research method involved observations and interviews to understand user 

needs as well as analysis of the existing system. The results of this research summarize the design of an application 

that improves the procurement process, increases transparency, and strengthens the integration between 

procurement and inventory management. This application is expected to contribute to improving the efficiency of 

procurement management in a corporate environment. 
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Abstrak. Pengadaan barang, alat, dan bahan produksi di lingkungan perusahaan merupakan proses krusial dalam 

menjaga kelancaran operasional dan efisiensi. Namun, seringkali terdapat tantangan dalam mengelola proses 

pengadaan tersebut, seperti kurangnya transparansi, kompleksitas administrasi, dan kurangnya integrasi antara 

sistem pengadaan dengan sistem inventaris. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pengadaan 

barang, alat, dan bahan produksi dengan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dan Waterfall untuk 

memastikan proses pengembangan yang terstruktur. Metode penelitian melibatkan observasi dan wawancara 

untuk memahami kebutuhan pengguna serta analisis terhadap sistem yang sudah ada. Hasil penelitian ini 

merangkum desain aplikasi yang memperbaiki proses pengadaan, meningkatkan transparansi, dan memperkuat 

integrasi antara pengadaan dan manajemen inventaris. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan efisiensi manajemen pengadaan barang di lingkungan perusahaan. 

 

Kata kunci: Pengadaan barang, Aplikasi pengadaan, SDLC, Waterfall, Observasi, Wawancara 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengadaan barang berbasis web adalah prosedur pembelian produk dan layanan melalui 

platform atau aplikasi web. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, pengadaan 

barang berbasis web menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan transparansi, 

keterjangkauan, dan efisiensi dalam proses penerimaan barang.  
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Menurut (Siahaya, 2016), Pengadaan adalah proses untuk memperoleh barang dan jasa 

yang diperlukan secara terencana dan teratur, mengikuti prinsip etika dan peraturan yang 

berlaku, serta mengikuti prosedur yang telah ditetapkan sebagai panduan dalam proses 

pengadaan tersebut. 

Masalah yang muncul dalam proses pengadaan barang di perusahaan merupakan suatu 

fenomena yang mungkin disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang 

kompleks. Beberapa masalah yang mungkin timbul dalam konteks ini antara lain kurangnya 

efisiensi dalam proses pengadaan, kurangnya transparansi dan akuntabilitas, kesulitan dalam 

mengelola rantai pasok, serta potensialnya untuk adanya penyalahgunaan kekuasaan atau 

korupsi. 

Salah satu masalah yang umum terjadi adalah kurangnya koordinasi dan komunikasi 

antara departemen terkait dalam perusahaan. Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksempurnaan 

dalam pemahaman akan kebutuhan yang sebenarnya, yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan pengadaan barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau bahkan berlebihan. 

Selain itu, kurangnya transparansi dalam proses pengadaan barang dapat menimbulkan 

kecurigaan di antara para pemangku kepentingan, seperti karyawan, mitra bisnis, dan 

pemegang saham, yang pada gilirannya dapat merusak reputasi perusahaan dan kepercayaan 

yang ada. 

Selain itu, perubahan dalam kebutuhan bisnis atau kondisi pasar juga dapat menjadi 

tantangan dalam proses pengadaan barang. Kurangnya fleksibilitas dalam sistem pengadaan 

yang ada dapat menyebabkan keterlambatan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan ini, 

yang pada gilirannya dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk bersaing secara efektif. 

Dalam mengatasi masalah-masalah ini, dirancangnya aplikasi khusus untuk manajemen 

pengadaan barang dapat menjadi solusi yang efektif. Aplikasi ini dapat dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses pengadaan barang, serta 

memungkinkan koordinasi yang lebih baik antara departemen terkait. Selain itu, aplikasi ini 

juga dapat dilengkapi dengan fitur-fitur seperti pemantauan real-time terhadap persediaan 

barang, analisis data untuk mendeteksi pola-pola pembelian yang tidak efisien. 

Dengan mengimplementasikan aplikasi yang dirancang secara khusus untuk 

manajemen pengadaan barang, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi risiko terkait dengan kesalahan atau penyalahgunaan, dan memperkuat posisinya 

dalam pasar melalui peningkatan transparansi dan kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan. Sehingga, dirancangnya aplikasi tersebut merupakan langkah proaktif yang sesuai 

dengan tuntutan perubahan dan kompleksitas lingkungan bisnis saat ini [1]. 
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Penulisan ini juga bertujuan untuk menggambarkan bagaimana metodologi 

pengembangan aplikasi SDLC (Software Development Life Cycle) dan Waterfall dapat 

diterapkan dalam pengembangan aplikasi ini. 

Dalam penelitian berjudul "Analisis Metode Waterfall untuk Pengembangan Sistem 

Informasi" (Wahid, 2020), penulis penelitian tersebut mencantumkan manfaat penggunaan 

metode waterfall untuk pengembangan sistem informasi, antara lain kualitas sistem yang 

tinggi, berkurangnya tingkat kesalahan, dan dokumentasi yang tertata rapi . 

Penerapan metode waterfall memudahkan dalam pengembangan aplikasi sistem 

informasi dengan adanya tugas-tugas yang diselesaikan sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah terorganisir sesuai dengan rangkaian tahapan metode waterfall, sesuai dengan penelitian 

yang berjudul "Penerapan Metode Waterfall Pada Pengembangan Aplikasi" oleh (Maulani, 

2020). 

Pada penelitian berjudul “Penerapan Metode Waterfall Untuk Perancangan Sistem 

Informasi Inventory Pada Toko Keramik Bintang Terang” oleh (M. Badrul, 2021), menyatakan 

urutan proses pengerjaan menggunakan metode waterfall menjadi lebih teratur dari satu tahap 

ke tahap yang selanjutnya. 

Dengan menggunakan SDLC dan model waterfall, pengembangan aplikasi akan 

dilakukan secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan, analisis kebutuhan, 

desain, pengkodean, pengujian, hingga implementasi. Setiap tahap akan selesai sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga memungkinkan untuk mengidentifikasi masalah 

dengan cepat dan melakukan koreksi jika diperlukan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan aplikasi pengadaan barang 

dapat mencakup observasi terhadap proses pengadaan yang sedang berjalan di perusahaan 

untuk memahami secara langsung tantangan dan masalah yang dihadapi. Selain itu, wawancara 

dengan stakeholder terkait yaitu bagian pengadaan perusahaan untuk mendapatkan wawasan 

lebih dalam mengenai kebutuhan dan harapan terhadap aplikasi yang akan dikembangkan. 

Kombinasi antara observasi dan wawancara akan membantu dalam merancang aplikasi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan mendapatkan perspektif yang komprehensif terhadap proses 

pengadaan barang dalam Perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut (Sugiyono, 2020), observasi merupakan situasi di mana peneliti 

melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang 

konteks data dalam situasi sosial. Hal ini memungkinkan peneliti memperoleh 

pandangan yang komprehensif terhadap situasi yang diamati. Penulis melaksanakan 

studi lapangan dengan melakukan observasi langsung terhadap operasi pengadaan 

barang di perusahaan yang bersangkutan. Pendekatan ini diterapkan guna memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai proses-proses yang terlibat dalam pengadaan barang 

di lingkungan perusahaan tersebut. Melalui pengamatan langsung, penulis bertujuan 

untuk memperoleh data yang valid dan relevan mengenai tahapan-tahapan, mekanisme, 

serta praktik-praktik yang terlibat dalam proses pengadaan barang di perusahaan 

tersebut. Metode ini dianggap sebagai pendekatan yang sesuai untuk mendapatkan 

wawasan yang holistik dan kontekstual mengenai praktik pengadaan barang di dalam 

suatu entitas perusahaan. 

b. Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2020), wawancara adalah situasi di mana dua orang 

berinteraksi dengan maksud untuk menukar informasi dan ide melalui serangkaian 

pertanyaan dan jawaban, sehingga menghasilkan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang topik tertentu. Penulis melakukan interaksi dengan bagian pengadaan 

perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan proses 

pengadaan barang. Interaksi ini dilakukan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai strategi, prosedur, serta kebijakan yang diterapkan dalam 

pengadaan barang di perusahaan tersebut. Dengan demikian, penulis berupaya untuk 

menggali wawasan yang mendalam terkait dengan praktik pengadaan yang diterapkan 

oleh entitas perusahaan, dengan harapan untuk memperkaya pengetahuan dan 

pemahaman yang relevan dalam domain pengadaan barang dan jasa. 

c. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2020), Dokumentasi merujuk pada proses mengumpulkan 

rekaman peristiwa yang telah terjadi, yang dapat berupa teks, gambar/foto, atau karya 

monumental dari individu atau lembaga tertentu [7]. Penulis melakukan proses 

pengumpulan data yang melibatkan berbagai informasi terkait dengan perusahaan, 

termasuk namun tidak terbatas pada dokumen, catatan, dan materi tertulis yang relevan. 
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Selain itu, penulis juga mengambil foto-foto yang dianggap relevan dalam konteks 

penelitian ini, yang dapat memberikan gambaran visual yang lebih lengkap dan 

mendalam mengenai aspek-aspek tertentu yang menjadi fokus penelitian. Langkah ini 

diperlukan untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendukung analisis yang 

akurat terhadap informasi yang dikumpulkan dalam rangka penelitian yang dilakukan. 

Perancangan Sistem 

Berdasarkan tahap ini dilakukan perancangan alur data yang berjalan pada aplikasi yang 

akan dibuat. Perancangan menggunakan Unifed Modelling Language (UML) yaitu use case 

diagram untuk desain struktur database penulis menggunakan LRS (Logical Record Structure). 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 
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b. Logical Record Structure (LRS) 

 

Gambar 2. Logical Record Structure 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem adalah proses pengembangan aplikasi baru untuk meningkatkan 

atau mengganti sistem yang sudah ada. Oleh karena itu, menggunakan model waterfall 

merupakan metode yang tepat untuk mengembangkan aplikasi. Menurut Pressman (2015:42), 

model air terjun adalah metode tradisional yang sistematis untuk mengembangkan 

pengembangan perangkat lunak. Secara teknis disebut "Model Sekuensial Linier", meskipun 

faktanya sering disebut sebagai "siklus hidup klasik" atau "model air terjun". Awalnya 

dipresentasikan oleh Winston Royce pada tahun 1970-an, pendekatan umum dalam rekayasa 

perangkat lunak sering dianggap sebagai pendekatan tradisional. Namun demikian, pendekatan 

ini masih merupakan metodologi yang banyak digunakan dalam Rekayasa Perangkat Lunak 

(RPL). 

 

Gambar 3. Model waterfall 
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a.  Analisis Kebutuhan  

Untuk menentukan kebutuhan yang diperlukan untuk proses desain aplikasi, 

analisis kebutuhan dilakukan pada tahap ini. Sistem ini membutuhkan hal-hal berikut. 

1. Pembelian, pemasok, barang, akun, dan data pengguna dapat dilihat oleh sistem. 

2. Sistem menyediakan opsi tambah, ubah, dan batal untuk menangani data 

pembelian, barang, pemasok, akun, dan pengguna. 

3. Sistem dapat menampilkan data dari laporan pembelian. 

4. Sistem memiliki kemampuan untuk mengekspor dan mencetak laporan. 

b. Desain Sistem 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dimodelkan, penulis merancang 

sistem pemrograman untuk arsitektur pengawasan pengadaan barang berbasis web. 

Dalam proses perancangan ini, penulis memanfaatkan Unified Modeling Language 

(UML) untuk melakukan pemodelan sistem dengan cermat. Selain itu, penulis juga 

menggunakan Logical Record Structure (LRS) untuk merancang struktur database yang 

mendasari sistem ini serta antarmuka pengguna yang didesain untuk memberikan 

pengalaman pengguna yang intuitif dan mudah dipahami. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menghasilkan sistem yang kokoh dan efisien dalam pengelolaan dan pengawasan 

pengadaan barang. 

c. Penulisan Kode Program 

Dalam proses pengembangan sistem perangkat lunak, tahap pengkodean 

memegang peran krusial di mana desain sistem yang telah disusun diimplementasikan 

ke dalam bentuk program komputer. Proses ini melibatkan penerapan konsep-konsep 

pemrograman terstruktur dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP (Personal 

Home Page), yang dikenal sebagai bahasa pemrograman yang populer dalam 

pengembangan aplikasi berbasis web, serta database MySQL. Konsep pemrograman 

terstruktur menekankan organisasi logis dari instruksi-instruksi pemrograman untuk 

mencapai tujuan tertentu, sehingga memudahkan pemahaman, pemeliharaan, dan 

pengembangan lebih lanjut dari sistem yang dibangun. 

d. Pengujian Program 

Pengujian memastikan bahwa setiap komponen telah diuji untuk menjamin bahwa 

produk akhir sesuai dengan yang diinginkan, dengan penekanan pada perangkat lunak 

dari sudut pandang logis dan fungsional. Pengujian blackbox sekarang digunakan dalam 

pengujian penulis. Pengujian blackbox adalah jenis pengujian perangkat lunak di mana 

fungsionalitas aplikasi diuji tanpa mengungkapkan informasi apa pun tentang cara kerja 
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atau strukturnya. Pengujian unit, integrasi, sistem, dan penerimaan adalah empat tingkat 

pengujian perangkat lunak yang pada dasarnya dapat diterapkan oleh metodologi 

pengujian ini. 

e. Penerapan Program 

Penerapan atau penggunaan dalam sistem ini adalah perusahaan dapat 

memprediksi kebutuhan persediaan barang berdasarkan data pembelian dan 

penggunaan barang. Desain antarmuka ini terdiri dari beberapa jendela yang 

menampilkan fungsi program yang berguna bagi perusahaan dalam merencanakan 

pengadaan barang dengan lebih efektif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebuah aplikasi online untuk pengadaan barang telah berhasil dikembangkan selama 

fase penelitian ini, berikut tampilan aplikasinya: 

 

Gambar 4. Halaman login 
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Gambar 5. Halaman dashboard 

Gambar 6. Halaman data supplier 

Gambar 7. Halaman satuan barang 
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Gambar 8. Halaman jenis barang 

               Gambar 9. Halaman data barang 

Gambar 10. Halaman data barang masuk 
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Gambar 11. Halaman data user 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi pengadaan barang berbasis web 

dengan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dan Waterfall. Aplikasi ini 

dirancang untuk memperbaiki proses pengadaan, meningkatkan transparansi, dan memperkuat 

integrasi antara pengadaan dan manajemen inventaris. Diharapkan bahwa aplikasi ini dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi manajemen pengadaan barang di 

lingkungan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga mencakup proses pengembangan aplikasi 

yang melibatkan perancangan struktur database, penulisan kode program, pengujian program, 

dan penerapan program. Hasil akhirnya adalah aplikasi yang memungkinkan perusahaan untuk 

memprediksi kebutuhan persediaan barang berdasarkan data pembelian dan penggunaan 

barang. Referensi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa sumber terkait 

pengembangan aplikasi dan metode waterfall dalam pengembangan sistem informasi. 
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